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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
dribbling dalam permainan bolabasket siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bissappu. Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu. Tekhnik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu random
sampling dengan proporsi yang ada yang berjumlah 24 orang.
Instrument dalam penelitian ini adalah tes dribbling zig-zag.
Tekhnik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan
menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 1 orang dengan kategori sangat
baik dengan presentase sebesar 4%, terdapat 5 orang dengan
kategori baik dengan presentase 21%, terdapat 10 orang
berkategori sedang dengan presentase 42%, terdapat 5 orang
dengan kategori kurang dengan presentase sebesar 21%,
terdapat 3 orang dengan kategori kurang sekali dengan
presentase 12%. Kesimpulan penelitian ini adalah kemampuan
dribbling dalam permainan bolabasket siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bissappu berada pada kategori sedang dengan
presentase 42%.

ABSTRACT

This study aims to determine the dribbling ability in playing
basketball in class VII students of SMP Negeri 1 Bissappu. This
type of research is quantitative using descriptive methods. The
sample of this research is class VII students of SMP Negeri 1
Bissappu. The sampling technique in this study was random
sampling with a proportion of 24 people. The instrument in this
study was the zig-zag dribbling test. The data analysis
technique uses descriptive analysis using the percentage
formula. The results of this study indicate that there are 1
people in the very good category with a percentage of 4%,
there are 5 people in the good category with a percentage of
21%, there are 10 people in the moderate category with a
percentage of 42%, there are 5 people in the poor category
with a percentage of 21%, there are 3 people in the less
category with a percentage of 12%. The conclusion of this
research is that the dribbling ability in the game of basketball
for class VII students at SMP Negeri 1 Bissappu is in the
medium category with a percentage of 42%.
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1. PENDAHULUAN

Permainan bolabasket adalah salah satu permainan bola besar yang mulanya
ditemukan oleh James Naismith yang hanya dimainkan diwaktu luang pada musim dingin,
kemudian olahraga ini banyak diminati dikalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan
orang tua sekalipun. Permainan bolabasket merupakan permainan bola besar yang di
mainkan dua tim basket dimana masing-masing tim terdiri dari 5 pemain dimana pemain
harus berebut bola untuk dimasukkan ke dalam ring lawan untuk mencetak angka sebanyak-
banyaknya untuk memperoleh kemenangan skor yang diperoleh tergantung dari berapa
banyak bola yang dimasukan ke keranjang lawan.

Dalam memainkan bola, pemain harus membawa bola menggunakan telapak tangan
terbuka dengan memantulkan bola kelapangan, melemparkan atau menggiring bola ke
segala arah dalam arena permainan. Bermain juga bisa meningkatakan kebugaran jasmani.
Bolabasket merupakan salah satu jenis permainan bola besar yang sangat kompleks
gerakannya. Pada permainan bolabasket, gerakan yang efektif dan efisien perlu didasari
dengan penguasaan teknik dasar yang baik dan benar.

Adapun beberapa tekhnik-tekhnik yang harus dikuasai dalam permainan bolabasket
diantaranya Teknik dribbling, passing, shooting, pivot, rebound

merupakan suatu teknik dalam permainan bolabasket yang paling umum di jumpai.
Selain itu masih banyak tekhnik-tekhnik dasar dalam permainan bolabasket juga perlu
diketahui. Dimana tekhnik di atas tersebut harus dikuasai dengan baik oleh setiap pemain
agar sebuah tim dapat bermain dengan baik, kompak pada saat pertandingan. Bolabasket
merupakan permainan yang di lakukan secara berkelompok, sehingga kerjasama antar
pemain dalam tim sangat di butuhkan.

Olahraga bolabasket juga diberikan pada bidang pendidikan khususnya pada mata
pelajaran PENJASORKES di sekolah terkhusus sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas karena di jenjang SD belum diajarkan permainan bolabasket. Hal inilah yang
sebenarnya menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi para pelajar mengenal permainan
bolabasket khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah yang akan
menarik para siwa untuk belajar dan menggemarinya.

Sekolah SMP Negeri 1 Bissapu adalah salah satu sekolah menengah pertama yang
terletak di Kecamatan Bissappu, Kelurahan Bonto Manai, Kabupaten Bantaeng. Dimana
SMP 1 Bissappu ini salah satu sekolah yang memiliki sejuta prestasi baik akademik maupun
non akademik tetapi akhir-akhir ini prestasi non akademik yaitu olahraga basket sudah
jarang dipertandingkan.

Dribbling merupakan salah satu tekhnik permainan bolabasket yang sangat penting
dan sangat dibutuhkan oleh setiap pemain bolabasket hal ini dikarenakan dribbling sangat
menentukan dan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam melakukan permainan
bolabasket begitupun pada siswa

SMP Negeri 1 Bissappu. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan dribbling
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu dalam kategori sedang dalam melakukan
penguasaan tekhnik dasar dribbling.

Hal ini dikarenakan bahwa pengetahuan tentang olahraga bolabasket masih minim
sehingga masih kurang dalam penguasaan tekhnik. Contohnya saja pada saat melakukan
tekhnik dribbling masih banyak yang melakukan kesalahan dalam melakukan tekhnik
dribbling, kesalahan-kesalahan tersebut adalah kurang cepat pada saat melakukan dribbling,
melakukan dribbling dengan cara menepuk bola, memantulkan bola terlalu jauh dari badan,
kurang kuat memantulkan bola kelantai, kurang cepat pada saat melakukan dribble, masalah
lain yang mempengaruhi hal tersebut adalah metode belajar atau metode latihan yang
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kurang bervariasi sehingga siswa belum mampu melakukan tekhnik dribbling dengan baik
dan benar.

Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan dribbling diperlukan
metode latihan yang dapat menunjang kemampuan dalam dribbling adalah menggunakan
metode latihan dribbling di tempat dan dribbling zig-zag. Latihan dribbling ditempat adalah
salah satu latihan yang paling basic untuk mempermantap dribbling, sebelum melakuan
dribbling yang lain karena dribbling ditempat ini mampu memperlancar pada saat
melakukan dribbling menggunakan tangan kanan, tangan Kiri, dribbling depan, serta melatih
agar bola pada saat di pantulkan tidak jauh dari badan, dan melatih agar dribbling dapat
dipantulkan kelantai dengan kuat ini adalah metode latihan sangat basic dalam dribbling

Latihan dribbling zig-zag latihan ini juga sangat ampuh dalam melakukan dribbling.
Dribbling zig-zag adalah suatu bentuk dribbling yang dilakukan dengan arah berbelok-belok
dan melewati rintangan atau cone. Dribbling zig-zag juga merupakan suatu bentuk metode
dalam latihan yang dilakukan dengan cara berlari membawa bola dengan berkelok—kelok
dengan tanda yang telah diatur melewati rambu— rambu yang telah disiapkan .

Tujuan dari latihan dribbling zig-zag adalah untuk menguasai dribble crossover
meningkatkan kecepatan dan kelincahan, menghindar dari berbagai halangan dari musuh,
sehingga latihan ini sangat cocok apabila dribble zig-zag diterapkan pada proses latihan
dribbling. Metode latihan dribbling zig-zag ini diharapkan nantinya para siswa SMP Negeri
1 Bissappu Kabupaten Bantaeng terkhusus kelas V11 bisa melakukan tekhnik dribbling yang
jauh lebih baik lagi, sehingga mampu menguasai tekhnik dribbling yang baik dan benar dan
dapat menorehkan prestasi yang baik bagi sekolah. Berdasarkan uraian di atas dan hasil
pengamatan, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam dengan judul “Analisis Kemampuan
Dribbing dalam Permainan Bolabasket Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
deskriptif. Arikunto (2010: 310) bahwa “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak
bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang sesuatu variabel, gejala keadaan tertentu”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan dribbling dalam permainan bolabasket kelas VII SMP Negeri 1
Bissappu yang diambil sebagai sampel dengan serangkaian tes yang direncanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Hasil Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran kemampuan dribbling
dalam permainan bolabasket siswa kelas V11 SMP Negeri 1 Bissappu. Selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan tekhnik statistik deskriptif. Analisis data deskriptif dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian ini.
1. Deskripsi Data

Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai penyebaran distribusi data kemampuan driblling pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bissappu. Data yang disajikan setelah diolah dari data median, modus, mean,
Mode, Std. Deviation, minimum, maksimum serta distribusi frekuensi. Berdasarkan data
hasil penelitian pada data Kemampuan dribbling siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu
diperoleh skor terendah (minimum) 12,10, skor tertinggi (maksimum) 17,25, rata-rata
(mean) 13,99, nilai tengah (median) 14,24, nilai yang sering muncul (mode) 14,25,
simpangan baku (standar deviasi) 1,144. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai berikut:
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Tabel 1. Deskriptif Statistik Data Hasil Tes Kemampuan
Dribbling Bolabasket Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu

Statistik Hasil Dribbling
N 24

Mean 13,99
Median 14,24
Mode 14,25
Std. Deviation 1,144
Minimum 12,10
Maksimum 17,25

Selanjutnya data disusun dalam distribusi frekuensi yang dikategorikan dalam lima
kategori berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh seperti pada tabel
berikut:

Tabel 2. Daftar Distribusi Frekuensi Kemampuan

Dribbling pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu

No Interval Kategori Frekuensi Presentase
1 X >15,71 Sangat Baik 1 4%

2 12,27 <X <13,42 Baik 5 21%

3 13,42< X <14,56 Sedang 10 42%

4 1456 <X <1571 Kurang 5 21%

5 12,27< X Kurang Sekali 3 12%

JUMLAH 24 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui terdapat 24 orang sampel penelitian diantaranya 1 orang
siswa masuk dalam kategori baik sekali dengan presentase sebesar 4% 5 orang siswa
termasuk dalam kategori baik dengan presentase 21%, 10 orang dalam kategori sedang
dengan presentase 42%, 5 orang dalam kategori kurang dengan presentase 21%, 3 orang
dalam kategori kurang sekali dengan presentase 12%.

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data hasil tes kemampuan dribbling
bolabasket siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu gambar sebagai berikut :

Dribbling

12
10

oON B~ O

Sangat Baik Sedang Kurang Kurang
Baik Sekali

®m Frekuensi ™ Presentase

Gambar 1. Grafik Analisis Kemampuan Dribbling
Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan dribbling bolabasket
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siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu dalam kategori sedang dengan presentase sebesar

42%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil pengkategorian tes kemampuan dribbling dalam permainan bolabasket
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu bahwa dari 24 orang sampel penelitian yang
masing-masing memperoleh skor melalui hasil analisis deskriptif yang dikonversi ke dalam
tabel penilaian skala persentase kategori dengan menggunakan interpretasi yang terdiri dari:

1. Terdapat 1 orang siswa yang berkategori sangat baik. siswa yang berkategori sangat
baik menunjukan bahwa kemampuanya dalam melakukan dribbling baik, hal ini
dikarenakan siswa tersebut paham mengenai bolabasket Selain itu juga memahami
teknik dribbling yang baik dan benar. Terutama posisi tangan, kaki, dan badan pada saat
melakukan dribbling itu sangat baik sekali sehingga mampu melakukan dribbling
dengan cepat tanpa ada kesalahan sehingga mendapatkan hasil tes yang bagus.

2. Terdapat 5 orang siswa termasuk dalam Kkategori baik menunjukan bahwa
kemampuanya dalam bermain bolabasket terkhusus dribbling adalah baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki tentang permainan bolabasket itu baik,
dan pada saat menjelaskan siswa sangat memperhatikan, sehingga pada saat melakukan
tes mereka mampu melakukan gerakan dribbling dengan cepat dan mendapatkan hasil
tes yang baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dandy Wahyudi
Utama dengan judul Penilaian Keterampilan Dribbling Bolabasket Peserta
Ekstrakurikuler Di SMK Swasta Bina Karya Medan Tahun Ajaran 2020/2021 dalam
kategori baik. Hal ini dikarenakan penguasaan keterampilan dribbling diawali dengan
maksimalnya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

3. Terdapat 10 orang siswa termasuk dalam kategori sedang menunjukan bahwa
kemampuanya dalam bermain basket terkhusus dribbling sedang. Dimana pada pada
saat siswa melakukan dribbling agak lambat hal ini dikarenakan kurang menguasai
tekhnik seperti, mendrribble bola terlalu tinggi, memantulkan bola agak jauh dari badan
sehingga bola susah dijangkau, selain itu kurang memperhatikan dan kurang paham
mengenai bolabasket. Selain itu terdapat faktor internal yaitu faktor dari siswa itu
sendiri. Motivasi dan minat siswa dalam mengikuti proses pelajaran merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan dribbling dalam permainan bolabasket.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Della Junea
Afandi (2017) Analisis Kemampuan Dribble, Passing, dan Shooting ( 1 point, 2 point,
3 point) bolabasket (Study pada Tim Putri SMA Negeri 3 Pamekasan). Berada dalam
kategori “sedang”. Dilihat dari pelaksanaan di lapangan saat tes dilakukan, teknik yang
digunakan masih kurang maksimal. Sebagian atlet saat melakukan dribble fokus pada
bola sehingga tidak memperhatikan lintasan. Jarak antara bola dan tangan yang terlalu
tinggi, serta kemampuan mengontrol bola yang belum maksimal sehingga pantulan bola
tidak berirama. Saat melakukan gerakan dribble ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu posisi bola, jarak antara bola dan tangan, pantulan bola, kontrol bola.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuan oleh Agnesia Dwi Saptarina
(2015) Tentang Penilaian Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Bolabasket Dengan
Pengamatan pada Siswa Putri Kelas XI SMAN 1 Sanden Tahun Ajaran 2014-2015.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat keterampilan bermain
bolabsket khususnya dribbling siswa putri SMA Negeri 1 Sanden adalah kategori
“sedang”, dapat diartikan keterampilan yang dimiliki siswa berbeda-beda dan masih
kurang terlatih dalam penguasaan teknik-teknik dasar permainan bolabasket. Hal ini
dapat dikarenaka masing-masing siswa memliki bakat sendiri dalam olahraga tertentu.
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4. Terdapat 5 orang siswa yang termasuk dalam kategori yang kurang menunjukan bahwa
kemampuanya dalam bermain basket terkhusus dribbling adalah kurang hal ini
dikarenakan siswa tersebut masih kurang dalam memantulkan bola, masih minimnya
pengetahuan tentang bolabasket dan kurang konsentrasi dalam melakukan dribbling
sehingga dalam melakukan dribbling itu lambat. Selain itu terdapat faktor eksternal.
Faktor eksternal yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah satu
faktor terpenting dari keberhasilan suatu permainan semakin lengkap sarana penunjang
semakin efektif pula proses pembelajaran Sarana dan Prasarana yang lengkap juga akan
membuat siswa lebih tertarik dalam melakukan teknik dasar dalam permainan
bolabasket. Siswa akan lebih termotivasi sehingga dapat mengeluarkan kemampuan
secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh wilda alfira
(2022) tentang Survei Tes Tingkat Kemampuan Teknik Dasar (Passing, Dribbling,
Shooting ) Pada Tim Bolabasket Putra Umur 17 Klub Rookie Tulungangung Tahun
2021 dimana kemampuan dribbling dalam permainan bolabasket putra dalam kategori
kurang, hal ini dikarenakan dari beberapa atlet yang masih tergolong kategori kurang
belum mampu dalam memantul-mantulkan bola (dribbling) dengan baik karena
kurangnya konsentrasi saat melakukan tes sehingga waktunya yang diberikan saat tes
lebih lambat.

5. Terdapat 3 orang siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali hal ini menunjukan
bahwa yang menjadi sampel penelitian adalah siswa yang kemampuanya dalam
dribbling bolabasket masih minim, kurangnya penguasaan tekhnik dribbling yang baik
dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan dribbling dalam
permainan bola basket SMP Negeri 1 Bissapu adalah sedang dapat diartikan
kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda dan masih kurang terlatih dalam
penguasaan teknik-teknik dasar permainan bolabasket. Hal ini dapat dikarenakan
masing-masing siswa memliki bakat sendiri dalam olahraga tertentu. Siswa yang
mendapat kategori kurang maka harus terus berlatih agar dapat menguasai teknik
bermain bolabasket lebih baik dari sebelumnya. Sedangan untuk siswa dengan kategori
baik, dapat dikembangkan dengan rutinitas latihan yang intensif agar terus meningkat
dalam bermain bolabasket.

Beberapa siswa masih melakukan kesalahan dikarenakan kurangnya fokus serta
konsentarsi siswa dalam melakukan gerakan dribbling. Selain itu juga sering dijumpai
siswa yang terlihat kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran permainan bolabasket
seperti siswa yang masih terlalu minim melakukan gerakan padahal bermain bolabasket
sangat membutuhkan kelincahan pemainnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan pembahasan yang diperoleh maka,
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini kemampuan dribbling dalam
permainan boalabasket siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bissappu ini berada dalam kategori
sedang.
Saran

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti selama melakukan penelitian dan
juga analisis terhadap hasil temuan tersebut. Beberapa saran yang dapat peneliti berikan
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagi pengajar, diharapkan dalam melakukan proses pembelajaran lebih kreatif lagi dan

menerapkan sport scince dalam menyusun program belajar sehingga pembelajaran yang
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dilakukan dapat terukur dan terprogram dengan baik dan benar secara sistematis agar
dapat meningkatkan kemampuan siswa secara maksimal.

2. Bagi siswa yang masih dalam kategori sedang dan kurang diharapkan untuk selalu
memperhatikan dengan baik proses pembelajaran dan lebih giat dan bersungguh-
sungguh dalam melakukan latihan terkhusus tekhnik dasar dribbling agar lebih
meningkat.

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar meneliti lebih dalam lagi tentang kemampuan
bolabasket agar hasil penelitian dapat berguna nantinya.
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